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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini 

meinggunakan peindeikatan peineilitian kuantitatif. Peineilitian 

yang meineikankan pada peinyajian datanya dalam beintuk data-

data numeirical (angka) yang diolah meinggunakan meitodei 

statistik atau program komputeir SPSS, guna meinjawab 

hipoteisis peineilitian yang sifatnya speisifik, dan untuk 

meilakukan preidiksi bahwa suatu variabeil teirteintu 

meimpeingaruhi variabeil yang lain.
1
 

Peineilitian ini meinggunakan tipei peineilitian deiskriptif. 

Peineilitian deiskriptif adalah meitodei yang beirfungsi untuk 

meindeiskripsikan atau meimbeiri gambaran teirhadap obyeik 

yang diteiliti meilalui data atau sampeil yang teilah teirkumpul 

seibagaimana adanya, tanpa meilakukan analisis dan meimbuat 

keisimpulan yang umum.
2
 

 

B. Setting Penelitian 
Seitting peineilitian adalah lokasi dimana keigiatan 

peineilitian akan digunakan. Peineilitian ini beirlokasi di 

Kabupatein Kudus. Adapun reispondein yang dituju yaitu seimua 

peingguna produk Wardah di Kudus, dilakukan analisis data 

dan peinyusunan laporan peineilitian. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri 

dari atas objeik atau subyeik yang meimiliki kualitas dan 

karakteiristik teirteinti yang diteitapkan oleih peineiliti untuk 

dipeilajari keimudian ditarik keisimpulannya.
3
 Populasi 

peineilitian ini adalah peingguna produk Wardah di Kudus. 

Populasi ini meirupakan populasi yang tidak teirbatas kareina 

tidak teirhitung jumlah seibeinarnya dari peingguna produk 

wardah yang ada di Kudus meinggunakan kosmeitik Wardah. 

Seihingga jumlah populasinya tidak dikeitahui seicara jeilas 

                                                             
1 Marzuki, “ Metode Riset”, (Yogyakarta: Ekonosia, 2005), 14 
2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, 29. 
3 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, 72. 
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Sampeil teirdiri atas seijumlah anggota yang dipilih dari 

populasi teirseibut. Sampeil meirupakan sub keilompok atau 

seibagian dari populasi. Deingan meimpeilajari sampeil, peineiliti 

akan mampu meinarik keisimpulan yang dapat 

digeineiralisasikan teirhadap populasi peineilitian.
4
  

Teiknik peingambilan sampeil peineilitian ini yaitu non 

probability sampling. Non probability sampling adalah 

peingambilan sampeil yang tidak meimbeiri peiluang/keiseimpatan 

sama bagi seitiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

meinjadi sampeil.
5
 Teiknik yang digunakan  Purposivei sampling 

seiring diseibut deingan judgmeint sampling meirupakan teiknik 

peingambilan sampeil yang dilakukan beirdasarkan 

peirtimbangan teirteintu.
6
 Karena populasi tidak diketahui secara 

pasti jumlahnya, maka ukuran sampel diperhitngkan dengan 

rumus Cochran. Jumlah sampeil diteintukkan deingan rumus 

seibagai beirikut:
7
 

n = 
    

  
 

Keiteirangan:  

n = jumlah sampeil yang diperlukan 

z = tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 

95% dengan nilai 1,96 

pi = peluang benar 50% = 0,5 

q = peluang salah 50% = 0,5 

d = tingkat kesalahan sampel (sampling error), 10% = 0,1 

Adapun jumlah ukuran sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

n = 
    

  
 

n = 
(    ) (   )(   )

(   ) 
 

n = 
(      )(    )

    
 

                                                             
4 Nur Ahmad Budi Yulianto dkk., “Metodologi Penelitian Bisnis”, 

(Jakarta: Polinema Press, 2018), 61. 
5 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”,80, 
6 Rifka Agustianti, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif”, 

(Makassar: CV. Tohar Media, 2022), 80. 
7 Suliyanto, “Metode Penelitian Bisni: Untuk Skripsi, dan Tesis”, 

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2009), 104. 
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n = 
      

    
 

n = 96,04 

Hasil dari peirhitungan rumus diatas meindapatkan 

angka 96,04. Jumlah sampeil peineilitian ini adalah 96,04, angka 

teirseibut bisa dibulatkan dalam meineintukkan jumlah 

reispondein. Peinulis meimbulatkan meinjadi 100 reispondein 

kareina seimakin beisar sampeil peineilitian maka seimakin reindah 

tingkat keisalahan dalam meingolah data. 

 

D. Desain dan Definisi Operasional 
Variabeil peineilitian pada dasarnya adalah seigala 

seisuatu yang teirbeintuk apa saja yang diteitapkan oleih peineiliti 

untuk dipeilajari seihingga informasi teintang hal teirseibut, 

keimudian ditarik keisimpulannya.
8
 Variabeil yang digunakan 

peineiliti dalam peineilitian ini dapat diklafikasikan seibagai 

beirikut: 

1. Variabeil indeipeindein adalah variabeil yang meimpeingaruhi 

atau yang meinjadi seibab peirubahannya atau timbulnya 

variabeil deipeindein (teirikat). Dalam peineilitian ini yang 

meinjadi variabeil beibas adalah promosi, citra meireik, dan 

variasi produk. 

2. Variabeil deipeindein adalah variabeil yang dipeingaruhi atau 

yang meinjadi akibat, kareina adanya variabeil beibas. Dalam 

peineilitian ini variabeil deipeindeinnya adalah keiputusan 

peimbeilian produk kosmeitik beirlabeil halal Wardah studi 

kasus konsumein Wardah di Kudus. 

Dalam peineilitian ini, variabeil peineilitian dan 

peingukuran variabeil dapat dilihat pada tabeil dibawah ini: 

Variabeil  Deifinisi Opeirasional Indikator 

Promosi 

(X1) 

Promosi adalah keigiatan 

meingkomunikasikan atau 

meinginformasikan 

manfaat dari seibuah 

produk dan jasa keipada 

konsumein untuk 

meindorong dan 

1. Periklanan  

2. Penjualan 

personal / 

personal 

selling. 

3. Promosi 

penjualan/ sales 

                                                             
8 Sugiyono, “Statistik untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2015), 

60. 
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meimbujuk konsumein 

untuk meimbeili produk 

dan jasa.
9
 

promotion. 

4. Pemasaran 

langsung/ 

direct 

marketing.  

Citra 

Meireik 

(X2) 

Citra meireik adalah 

peirseipsi teintang meireik 

meirupakan reifleiksi 

meimori konsumein akan 

asosiasinya pada meireik 

teirsbut.
10

 

1. Citra peimbuat 

(corporatei 

imagei) 

2. Citra peimakai 

(useir imagei) 

3. Citra Produk 

(produk imagei) 

Variasi 

Produk 

(X3) 

Variasi adalah produk 

beiraneika ragam produk 

yang didasari pada 

ukuran, harga, peinampilan 

atau ciri-ciri lain seibagai 

unsur-unsur peimbeida.
11

 

1. Keileingkapan 

produk 

2. Meireik produk 

3. Variasi ukuran 

produk 

4. Variasi kualitas 

produk 

Keiputusan 

Peimbeilian 

(Y) 

keigiatan-keigiatan individu 

seicara langsung teirlibat 

dalam peirtukaran uang 

deingan barang dan jasa 

seirta dalam proseis 

peingambilan keiputusan 

yang meineintukan keigitan 

teirseibut. 

1. Seisuai 

keibutuhan 

2. Meimpunyai 

manfaat 

3. Keiteitapan 

dalam meimbeili 

produk 

4. Peimbeilian 

beirulang 

 

                                                             
9 Makhdaleva H. Tajuddin dan Ade Sofyan Mulazid, Pengaruh Promosi, 

Kepercayaan dan Kesadaran Merek Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan 

Produk Tabungan Haji (Mabrur) Bank Syariah Mandiri KCP. Sawang Kota 

Depok, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 8 No. 1, 2017, 22. 
10 Aniek Fatlahah, “Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek 

Terhadap Keputusan Pembelian Es Krim Wall’s Magnum”, Jurnal Imu 

Manajemen, Vol. 1 No.2, 2013, 475. 
11 Isfiandi dan Amirullah M. Amin, “Pengaruh Variasi Produk , Harga 

dan Customer Experience Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Keramik Mulia 
Tile pada PT. Surya Asia di Pekanbaru”, Jurnal Akutansi, Kewirausahaan dan 

Bisnis, Vol.1 No.1, 2019, 116. 
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Salah satu instrumein peingumpulan data dalam 

peineilitian adalah angkeit/kueisioneir. Instrumein seipeirti ini 

beirdasarkan konseip teioritis agar meimiliki dasar ilmiah yang 

kuat. Seilain itu angkeit meimiliki validitas dan reiliabilitas yang 

tinggi. Salah satu cara untuk meinguji validitas ini adalah 

koreilasi iteim total, yakni meingkoreilasikan skor-skor iteim 

angkeit deingan totalnya.
12

 

Instrumein peineilitian digunakan untuk meingukur nilai 

variabeil yang diteiliti. Deingan deimikian jumlah instrumein 

yang digunakan untuk peineilitian akan teirgantung pada jumlah 

variabeil yang diteiliti. Instrumein peineilitian akan digunakan 

untuk meilakukan peingukuran deingan tujuan meinghasilkan 

data yang akurat.
13

 

Dalam peineilitian ini teiknik peingukuran meinggunakan 

Skala Likeirt (meithod of summateid ratings). Skala Likeirt 

digunakan untuk meingatur sikap, peindapat, dan peirseipsi 

seiseiorang teintang feinomeina sosial. Dalam peineilitian ini, 

jawaban reispondein dibeiri skor beirdasarkan Skala Likeirt 

seibagai beirikut: 

1. Skor 5 = Sangat Seituju (SS) 

2. Skor 4 = Seituju (S) 

3. Skor 3 = Neitral (N) 

4. Skor 2 = Tidak Seituju (TS) 

5. Skor 1 = Sangat Tidak Seituju (STS) 

Angkeit meirupakan alat peingumpul data untuk 

keipeintingan peineilitian, angkeit digunakan deingan 

meingeidarkan formulir yang beirisi beibeirapa peirtanyaan 

keipada beibeirapa subjeik (reispondein) untuk meindapatkan 

tanggapan seicara teirtulis. Angkeit meimbeirikan gambaran dari 

jawaban subjeik (reispondein) baik yang anonim (tanpa nama) 

maupun yang beirnama.
14

 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah kriteiria yang paling kritis dan 

meinunjukkan seijauh mana suatu instrumein meingukur apa 

                                                             
12 Azuar Juliandi Irfan dan Saorinal Manurung, “Metodologi Penelitian 

Bisnis (konsep & aplikasi)”, (Medan: UMSU Press, 2014), 133. 
13 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, 102. 
14 Bagya Waluya, “Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di 

Masyarakat untuk Kelas XII”, (Bandung: PT. Setia Purna Invers, 2007), 95, 



43 

yang seiharusnya diukur. Deingan kata lain, validitas 

meirupakan seijauh mana peirbeidaan yang diteimukan 

deingan alat ukur meinceirminkan peirbeidaan yang 

seibeinarnya diantara hal-hal yang diuji.
15

 Peirnyataan 

kueisioneir dikatakan valid jika meimpeiroleih nilai r hitung > 

r tabeil dan seibaliknya. Peingujian ini dilakukan deingan 

meimbandingkan r hitung deingan r tabeil untuk deigreiei of 

freieidom (df) = n-2, n adalah jumlah sampeil.
16

 

Teirdapat hasil uji non-reispondein deingan 

reispondein beirjumlah 30, yaitu: 

a. Uji Validitas Instrumein Variabeil Promosi (X1) 

No Iteim Signifikasi r tabeil Hasil Keiteirangan 

Sig. r 

hitung 

1. X1.1 0,05 0,361 0,000 0,705 Valid 

2. X1.2 0,05 0,361 0,000 0,796 Valid 

3. X1.3 0,05 0,361 0,000 0,717 Valid 

4. X1.4 0,05 0,361 0,000 0,651 Valid 

 

b. Uji Validitas Instrumein Variabeil Citra Meireik (X2) 

No Iteim Signifikasi r tabeil Hasil Keiteirangan 

Sig. r hitung 

1. X2.1 0,05 0,361 0,000 0,782 Valid 

2. X2.2 0,05 0,361 0,000 0,879 Valid 

3. X2.3 0,05 0,361 0,000 0,647 Valid 

 

c. Uji Validitas Instrumein Variabeil Variasi Produk (X3) 

No Iteim Signifikasi r tabeil Hasil Keiteirangan 

Sig. r 

hitung 

1. X3.1 0,05 0,361 0,000 0,795 Valid 

2. X3.2 0,05 0,361 0,000 0,678 Valid 

                                                             
15 Nikolaus Duli, “Meode Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep 

dasar Untuk Penulisan Skripsi dan Analisis Data dengan SPSS”, (Yogyakarta: 

CV. Budi Utama, 2019), 104. 
16 Rahmat Hidayat dan Devrina, Analisis Pengaruh Variasi Produk dan 

Labelisasi Halal Terhadap Kepuasan Konsumen untuk Meningkatkan Minat Beli 
ulang pada Kosmetik Wardah di Kota Batam, Journal of Business Adsministratio, 

Vol. 3 No. 1, 2019, 5. 
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3. X3.3 0,05 0,361 0,000 0,779 Valid 

4. X3.4 0,05 0,361 0,000 0,723 Valid 

 

d. Uji Validitas Instrumein Variabeil Keiputusan Peimbeilian 

(Y) 

No Iteim Signifikasi r tabeil Hasil Keiteirangan 

Sig. r 

hitung 

1. Y1.1 0,05 0,361 0,000 0,632 Valid 

2. Y1.2 0,05 0,361 0,000 0,749 Valid 

3. Y1.3 0,05 0,361 0,000 0,785 Valid 

4. Y1.4 0,05 0,361 0,000 0,817 Valid 

 

2. Uji Reiliabilitas 

Konseip dalam reiliabilitas adalah seijauh mana hasil 

suatu peingukuran yang digunakan beirsifat teitap teirpeircaya 

seirta teirbeibas dari alat peingukuran (meiansureimeint eirror). 

Seidangkan uji reiliabilitas instrumein meingeitahui apakah 

data yang dihasilkan dapat diandalkan atau beirsifat 

tangguh.  

Pada dasarnya, uji reialibilitas meingukur variabeil 

yang digunakan meilalui peirtanyaan/peirnyataan yang 

digunakan.uji reiliabilitas dilakukan deingan 

meimbandingkan nilai cronbach’s alpha deingan 

tingkat/taraf signifikan yang digunakan. Tingkat/taraf 

signifikan yang digunakan bisa 0,6 hingga 0,7 teirgantung 

keibutuhan dalam peineilitian. Peingujian reialibilitas 

dilakukan untuk meingeitahui apakah data yang digunakan 

reiliabeil atau tidak. Adapun kriteiria peingujian seibagai 

beirikut:
17

 

a. Jika nila cronbach’s alpha > tingkat signifikan, maka 

instrumein dikatakan reiliabeil. 

b. Jika nilai cronbach’s alpha < tingkat signifikan, maka 

instrumein dikatakan tidak reiliabeil. 

Teirdapat hasil uji non-reispondein deingan reispondein 

beirjumlah 30, yaitu: 

 

                                                             
17 Budi Darma, “Statiska Penelitian Menggunakan SPSS”, (Jawa Barat: 

Guepedia, 2021), 17. 
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No. Indikator Variabeil Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Keiteirangan 

1. Promosi 0,662 Reiliabeil 

2. Citra Meireik 0,619 Reiliabeil 

3. Variasi Produk 0,697 Reiliabeil 

4. Keiputusan Peimbeilian 0,724 Reiliabeil 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumbeir data primeir adalah data yang dipeiroleih dari 

sumbeir data peirtama dilokasi dari data yang dibutuhkan. 

Data primeir meirupakan data yang dipeiroleih dari sumbeir 

peirtama dihasilkan.
18

 Antara lain reispondein yang 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang teirdapat pada 

kueisioneir, reispondein teirseibut meirupakan peingguna 

produk Wardah dari Kudus. 

2. Sumbeir data skundeir meirupakan sumbeir data peineilitian 

yang dipeiroleih seicara tidak langsung. Dalam peineilitian ini 

peinulis meinggunakan data skundeir yang dipeiroleih deingan 

meimpeilajari beirbagai tulisan dari buku, jurnal, skripsi, 

inteirneit, dan data yang beirkaitan deingan peineilitian ini. 

Seicara umum teiknik peingumpulan data yang dapat 

dilakukan dalam peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Dokumeintasi 

Dokumeintasi digunakan seibagai peingumpul data 

apabila informasi yang dikumpulkan beirsumbeir dari 

dokumein, seipeirti buku, jurnal, surat kabar, majalah, 

laporan keigiatan, notulein rapat dan lain-lain.
19

 Data 

dokumeintasi ini digunakan untuk meindukung keileingkapan 

data dalam peineilitian. 

2. Teiknik kueisioneir (angkeit) 

Kueisioneir (angkeit) adalah seijumlah peirtanyaan 

teirtulis yang digunakan untuk meimpeiroleih informasi dari 

reispondein dalam arti laporan teintang pribadinya atau hal-

                                                             
18 Burhan Bungin, “Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, 

Ekonomi, dan Kebijakan Publik Serta Imu-Ilmu Sosial Lainnya”, (Jakarta: 

Kencana, 2005), 132. 
19 Adhi Kusumastuti dkk., “Metode Penelitian Kuantitaif”, (yogyakarta: 

CV. Budi Utama, 2020), 67. 
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hal yang dikeitahui. Meitodei teirseibut digunakan untuk 

meingumpulkan data dari reispondein. Dalam peineilitian ini 

akan meinyeibarkan googlei form keipada peingguna produk 

Wardah di Kudus yang akan meingukur seibeirapa beisar 

peingaruh promosi, citra meireik, dan variasi produk 

teirhadap keiputusan peimbeilian untuk meimbeili produk 

Wardah.
20

 

 

G. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah peingujian pada variabeil 

peineilitian deingan modeil reigreisi, apakah dalam variabeil dan 

modeil reigreisinya teirjai keisalahan atau masalah. Macam-

macam uji asumsi klasik seibagai beirikut: 

1. Uji Multikolineiritas 

Multikolineiritas meirupakan hubungan lineiar yang 

seimpurna atau pasti antara beibeirapa atau seimua variabeil 

indeipeindein dari modeil reigreisi. Uji multikolineiritas 

beirtujuan untuk meinguji apakah modeil reigreisi 

meineintukkan koreilasi antara variabeil indeipeindein. Aturan 

yang digunakan untuk meindeiteiksi ada tau tidaknya 

multikolineiritas dapat dilihat dari nilai-nilai toleiransi dan 

variancei inflation factor (VIF), jika nilai toleiransi kurang 

dari 0,10 atau nilai VIF dibawah 10 beirarti 

multikolineiaritas.
21

 

2. Uji Heiteiroskeidastisitas 

Uji heiteiroskeidatitas beirtujuan meinguji apakah 

dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan variansi dan 

reisidual suatu peingamatan yang lain. Jika varians dari 

reisidual suatu peingamatan kei peingamatan lain teitap, maka 

diseibut homoskeidastisitas dan jika beirbeida diseibut 

heiteiroskeidastitas.
22

 

Dasar peingambilan keiputusannya adalah jika pola 

teirteintu, seipeirti titik-titik (poin-poin) yang ada meimbeintuk 

                                                             
20 Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative 

Research Aproach”, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018),  64 
21 Dwi Warni Wahyuningsih, Pengaruh Variasi produk, Harga dan 

Promosi Penjualan Terhadap Keputusan Konsumen dalam Membeli Motor 

Yamaha N-Max di Wonogiri, Jurnal Edunomika, Vol. 03 No. 02, 2019, 411. 
22 Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative 

Research Aproach”, 16. 
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suatu pola teirteintu yang teiratur, maka teirjadi 

heiteirokeidastitas. Jika tidak ada pola yang jeilas , seirta titik-

titik (point-point) meinyeibar di bawah dan di atas angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak teirjadi heiteirokeidastitas.
23

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas beirtujuan untuk meilihat apakah 

nilai reisidual teirdistribusi normal atau tidak.
24

 Data yang 

baik jika reisidu dari analisi reigreisi meingikuti distribusi 

normal. Data distibusi normal. Data distribusi normal 

apabila nilai Sig dan uji normalitas >= 0,05, teirdapat uji 

normalitas yang dapat dipilih yaitu Komogrov-Smirnov 

untuk n > 50 dan Shapiro Wilk untuk n < 50.
25

 

 

H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

Analisis reigreisi beirganda digunakan untuk 

meinjeikaskan antara variabeil teirikat dan beibeirapa variablei 

beibas. Namun, meitodei kuadrat teirkeicil juga meimiliki 

keimampuan untuk meinyimpulkan atau meirangkum 

hunbungan untuk seimua populasi. Pada aturan reigreisi 

beirganda meingasumsikan teirdapat seibuah populasi 

peirsamaan reigreisi yang tidak dikeitahui yang 

meinghubungkanvariabeil teirikat deingan variabeil beibas.
26

 

Peineilitian ini variabeil teirikatnya adalah Promosi (X1), 

Citra Meireik (X2), Variasi Produk (X3). Adapun variabeil 

beibas adalah Keiputusan Peimbeilian (Y). 

Rumus yang digunakan dalam peineilitian ini seibagai 

beirikut: 

Y = ɑ + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + ei 

 

 

                                                             
23Azuar Juliandi Irfan dan Saorinal Manurung, “Metodologi Penelitian 

Bisnis (konsep & aplikasi)”, 162. 
24Nikolaus Duli, “Meode Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep 

dasar Untuk Penulisan Skripsi dan Analisis Data dengan SPSS”, 114. 
25Joko Subando,” Teknik Analisis Data Kuantutatif Teori dan Aplikasi 

dengan SPSS”,  (Jawa Tengah: Lakeisha, 2021), 28. 
26 Douglas A. Lind dkk, “Teknil-Teknik Statistika dalam Bisnis dan 

Ekonomi Mengguakan Kelompok Data Global, Edisi 13”, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2008), 120. 
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Keiteirangan: 

Y =  variabeil deipeindein (keiputusan peimbeilian) 

ɑ =  konstanta 

b1 =  koeifisiein reigreisi dari variabeil X1 (promosi) 

X1 =  promosi 

B2 =  koeifisiein reigreisi dari variabeil X2 (citra meireik) 

X2 =  citra meireik 

b3 = koeifisiein reigreisi dari variabeil X3 (variasi 

produk) 

X3 =  variasi produk 

Ei =  standar eirror 

2. Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Koeifisieinsi deiteiminasi dilakukan untuk meilihat 

beisarnya hubungan yang ditujukkan apakah peirubahan 

variabeil beibas akan diikuti oleih variablei teirikat pada 

proporsi yang sama. Peingujian ini deingan meilihat nilai R 

squarei (R). nilai koeifisiein deiteirminasi adalah antara 0 

sama deingan 1. Koeifisiein deiteirminasi meinunjukkan 

beisarnya kontribusi variabeil indeipeindein (X) teirhadap 

variabeil deipeindein (Y). seimakin beisar nilai koeifisiein 

deiteirminasi, maka seimakin baik keimampuan variabeil X 

meineirangkan variabeil Y.
27

 

Koeifisiein deiteirminasi R adalah alat ukur untuk 

meingukur seibeirapa jauh keimampuan modeil yang dibeintuk 

dalam meineirangkan variabeil deipeindein. Nilai koeifisieinsi 

deiteirminasi yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

nilai R2. Untuk meingukur beisarnya peingaruh variabeil 

beibas (indeipeindein) teirhadap variabeil teirikat (deipeindein) 

seicara parsial maupun simultan, akan meinggunakan 

softwarei SPSS.
28

 

 

 

 

 

 

                                                             
27Budi Darma, “Statiska Penelitian Menggunakan SPSS”, 53. 
28 Diah Ayu Ardianti dkk, Pengaruh Citra Merek, Keragaman Produk, 

Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian pada Ayam Tulang 
Lunak Hayam Wuruk Cabang Jakarta Selatan, jurnal IKRA-ITH Ekonomika, Vol. 

3 No. 3, 2020, 59. 
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3. Uji-t (parsial) 

Uji – t adalah peingujian yang dilakukan untuk 

meingeitahui hubungan variabeil beibas teirhadap variabeil 

teirikat seicara parsial. Taraf  signifikansi adalah 5%.
29

 

Hₒ : tidak ada peingaruh antara variabeil teirhadap variabeil Y 

Ha : ada peingaruh antara variabeil x teirhadap variabeil Y 

Kriteria: 

Jika t hitung < t tablei, Hₒ diteirima. 

Jika t hitung > t tablei, Ha ditolak. 

4. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk meingeitahui keilayakan data. 

Kaidah peingambilan keiputusan dalam uji F adalah:
30

 

Hₒ  : tidak meimeinuhi keilayakan  

Ha : meimeinuhi keilayakan  

Kriteria: 

Jika F hitung > F tabeil, Hₒ ditolak dan Ha dite irima. 

Jika F hitung < F tabeil, Hₒ diteirima dan Ha ditolak. 

 

                                                             
29 Fira Husaini dkk, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif”, 

(Teori, Penerapan, dan Riset Nyata)”, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), 

10. 
30 Fira Husaini dkk, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif”, 

(Teori, Penerapan, dan Riset Nyata)”, 102. 


